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Abstrak 

Kegiatan ini memiliki tujuan: untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Bakan terkait tata 
cara pengeloaan sampah yang benar, melakukan pendampingan untuk pemilahan sampah organik 
maupun anorganik, mendorong terbentuknya kebiasaan mengolah sampah sesuai prosedur yang ada 
dan menanamkan kesadaran akan kebiasaan masyarakat dalam mengelolah sampah dengan baik 
mengikuti prosedur yang ada guna mencegah penyebaran penyakit ISPA. Metode dengan pendidikan 
kesehatan, melakukan pendampingan serta pelatihan langsung mengenai tata cara pengelolaan 
sampah sesuai prosedur yang ada. Kegiatan penyuluhan kesehatan sekaligus praktik tentang tata cara 
pengelolaan sampah yang benar di Desa Bakan, Kecamatan Lolayan. Hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah, 
yang berdampak positif pada upaya pencegahan berbagai macam penyakit. Saran-saran yang diberikan 
mencakup peran berbagai pihak dalam meningkatkan kebersihan dan kesehatan di Desa Bakan. 
Masyarakat diharapkan aktif dengan menyediakan tempat sampah terpisah untuk sampah organik dan 
anorganik serta rutin mengikuti penyuluhan kesehatan guna menambah wawasan. Tim Kelompok 
disarankan untuk memperluas cakupan kegiatan pengabdian agar dapat melibatkan seluruh warga 
desa. Sementara itu, pemerintah desa dan tokoh masyarakat diharapkan dapat memfasilitasi 
pengadaan tempat sampah di setiap dusun, menyediakan armada khusus untuk mengangkut sampah, 
serta menyiapkan lahan sebagai tempat pembuangan akhir, guna mendukung sistem pengelolaan 
sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
Kata kunci – pelatihan, pengelolaan sampah, gotong royong 
  

Abstract 
This activity has the aim: to increase the knowledge of the residents of Bakan Village regarding proper 
waste management practices, provide assistance in sorting organic and inorganic waste, to encourage 
the development of habits in managing waste according to existing procedures, and to instill awareness 
of the importance of proper waste management in preventing the spread of ARI. The method used is 
health education, mentoring, and direct training on proper waste management procedures. Health 
counseling activities were carried out along practical training on proper waste management in Bakan 
Village. The results showed a significant increase in community understanding and awareness of 
management, which had a positive impact on efforts to prevent various diseases. Suggestions provided 
included the role of various parties in improving cleanliness and health in Bakan Village. The community 
is expected to be active by providing separate bins organic and inorganic and regularly participating in 
health counseling to broaden their knowledge. The group is advised to expand the scope of service 
activities to involve all village residents, the village government,community leaders are expected to 
facilitate the provision of waste bins in each hamlet, provide waste vechiles, and land for final disposal 
sites to support a more effective  sustainable. 
Keywords - training, waste management, mutual cooperation 

https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb
mailto:uchyningsih@gmail.com


 

Suci Rahayu Ningsih et al, Pendampingan dan Pelatihan Pengelolaan Sampah Berbasis Jiwa Gotong 

Royong Di Desa Bakan 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1012 

How To Cite : Ningsih, S. R., S Amir, E. E., Patonegan, G. S., Manggopa, M., Ratu, A., & Sarman, S. (2025). 
Pendampingan dan Pelatihan Pengelolaan Sampah Berbasis Jiwa Gotong Royong Di Desa Bakan. Jurnal Pengabdian 
Masyarakat Bhinneka, 4(2), 1011–1016. https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i2.563  
Copyright ©2025  Suci Rahayu Ningsih, Echa Effendy S Amir, Gita S Patonegan, Mandalifa Manggopa, Arsy Ratu, 
Sarman Sarman 

 

PENDAHULUAN 
Masalah kesehatan masih menjadi salah satu faktor penghambat pembangunan di Indonesia. 

Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan, pola hidup yang tidak 

sehat, dan lingkungan yang kurang bersih menjadi penyebab utama tingginya angka penyakit, baik 
penyakit menular maupun penyakit tidak menular (Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendaian 

Penyakit 2023). Salah satu penyakit menular yang memiliki dampak besar adalah Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA). Menurut World Lung Foundation, penyakit ini dapat disebabkan oleh infeksi 
virus atau bakteri pada saluran pernapasan yang dapat berlangsung hingga 14 hari dan masih menjadi 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas penyakit menular di dunia (Sari and Ratnawati 2020). Salah 
satu penyebab utama tingginya angka ISPA adalah pembakaran sampah yang menghasilkan emisi gas 

rumah kaca dan mencemari udara. Senyawa-senyawa berbahaya yang dihasilkan, seperti CO, CO2, 
CH4, NO2 SO2, VOC, PM2.5, dan PM10 dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan baik dalam 

jangka pendek maupun panjang (Nureza 2023). Polusi udara dapat menyebabkan iritasi pada paru-

paru, sehingga mempermudah bakteri di udara untuk menginfeksi saluran pernapasan Iritasi ini dapat 
menyebabkan peradangan pada bronkus yang menyebar ke parenkim paru-paru. Akibatnya, terjadi 

konsolidasi pada rongga alveoli dengan eksudat, yang mengakibatkan penurunan fungsi jaringan paru-
paru dan kerusakan membran alveolar-kapiler (Monoson et al. 2023). 

Menurut WHO sampah adalah kegiatan sisa yang sudah tidak diinginkan lagi dan sudah tidak 

terpakai, selain itu WHO menyatakan jika sampah tidak diolah dapat memberikan penyakit kepada 
manusia tak hanya itu sampah dapat mencemari air dan udara serta mengganggu keindahan 

lingkungan sekitar. (WHO, 2023). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sampah adalah barang atau 
benda yang dibuang karena tidak terpakai lagi. Sedangkan menurut UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah, yang dimaksud dengan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 

dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Faktor utama yang berperan penting dalam terciptanya 
lingkungan bersih bebas sampah adalah partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah (Herlina et 

al. 2022). Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat memberikan pengaruh negatif yaitu terhadap 
kesehatan, lingkungan, sosial ekonomi dan budaya masyarakat. Penumpukan sampah yang dibiarkan 

dapat menjadi tempat perkembangbiakan penyakit, menimbulkan pencemaran udara, menyebabkan 
banjir dan sebagainya. Menurut data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), timbulan 

sampah Indonesia pada tahun 2023 mencapai 56,63 juta ton. Namun, baru 39,01% (22,09 juta ton) 

yang dikelola secara layak. Mayoritas sisanya masih dibuang ke TPA terbuka (open dumping) yang 
mencemari lingkungan dan tak memenuhi standar pengelolaan modern. 

Sampah di Sulawesi Utara pada tahun 2024 mencapai angka yang signifikan berdasarkan data 
terbaru dari SIPSN Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Kota Manado tercatat sebagai 

penyumbang timbulan sampah harian terbesar dengan 291,20 ton per tahun atau setara 106.288 toh 

per tahun. Di wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow, menurut data DLH Bolmong, volume sampah 
di wilayah ini mencapai 126,33 ton per hari, atau lebih dari 46 ribu ton per tahun. Sayangnya, hanya 

sekitar 6,28% yang berhasil terkelola, sementara sisanya masih tercecer dan tidak tertangani. 
Kepala DLH Bolmong, Aldi Pudul, menyebut kondisi pengelolaan sampah sudah pada titik 

mengkhawatirkan. Minimnya infrastruktur, termasuk hanya dua unit dump truck untuk seluruh wilayah 
Bolmong yang memiliki lebih dari 257 ribu penduduk, menjadi salah satu hambatan utama. Data yang 

diakses langsung dari UPTD Puskesmas Tanoyan menunjukkan bahwa angka kejadian ISPA khusunya 

di Desa Bakan, Kecamatan Lolayan mencapai 55 individu pada bulan Agustus 2025. Hasil pengkajian 
Kelompok 2 di Desa Bakan menunjukkan bahwa ISPA merupakan masalah kesehatan utama yang salah 

satu penyebabnya yaitu rata-rata masyarakat memiliki kebiasaan membakar sampah sembarangan 
karena di Desa Bakan tidak memiliki tempat pengolahan sampah yang di sediakan oleh Pemerintah 

Desa.( dlh 2024). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini Kelompok 2 akan melakukan program (Pengelolaan 
Sampah Berbasis Jiwa Gotong Royong), yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

Desa Bakan akan pentingnya pengelolaan sampah guna pencegahan berbagai macam penykit 
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contohnya penyakit ISPA. Program ini melibatkan kegiatan penyuluhan dan pendampingan pemilahan 
sampah organik maupun anorganik, serta pelatihan pengelolaan sampah. Dengan dukungan dari Toko 

Masyarakat yaitu Kepala Desa, Sekertaris Desa, RT dan Seluruh Toko Masyarakat yang ada, program 

ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi kesehatan masyarakat setempat. 
 

METODE 
Kegiatan pengabdian pendampingan ini menggunakan beberapa metode antara lain pendidikan 

kesehatan, melakukan pendampingan serta pelatihan langsung mengenai tata cara pengelolaan 

sampah sesuai prosedur yang ada. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksakana di Balai 
Desa Bakan pada hari jumat, 12 September 2025 pukul 06:30 sampai 08:30. Sasaran penyuluhan 

tentang pengelolaan sampah dengan baik dan benar yaitu beberapa masyarakat yang bersedia 
dilibatkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang ada di Desa Bakan. Metode pelaksanaan 

kegiatan mencakup beberapa tahapan antara lain tahap persiapan, Koordinasi, Tahap Pelaksanaanan, 
tahap evaluasi. 

a) Tahap persiapan 

Kelmopok pengabdian melakukan survei awal untuk memahami tingkat pemahaman 
masyarakat tentang pengelolaan sampah yang benar. Selanjutnya menyampaikan gaga- san dan 

meminta ijin dilakukan edukasi/penyuluhan kesehatan tentang tata cara pengel- olaan sampah 
yang benar kepada Tokoh Masyarakat yaitu Sekertaris Desa Bakan serta menyampaikan maksud 

dan tujuan dilakukan edukasi tersebut. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui respon awal dari 

Tokoh Masyarakat Desa Bakan untuk menerima/me- nolak terhadap kegiatan yang diusulkan oleh 
kelompok pengabdian. Kelompok pengabdian menunggu langsung persetujuan/ijin 

dilaksanakannya kegiatan tersebut. Dana yang digunakan dalam penyuluhan ini sebesar RP. 
700.000 (berasal dari dana pribadi mahasiswa) institut kesehatan dan teknologi graha medika 

kotamobagu. Berikut beberapa rinciannya : 
Tabel 1. Rincian Anggaran 

No. Komponen Banyaknya Biaya Yang Digunakan 

1. Benner 2 Pcs Rp. 120.000 

2. Ember 2 Pcs Rp. 25.000 

3. Leaflet 15 Pcs Rp. 15.000 

4. Print Laporan 2 Rangkap Rp. 36.000 

5. Konsumsi - Rp. 250.000 

Total Rp. 700.000 

 
b) Tahap Pelaksanaan 

         Dalam pelaksanaan, penyuluhan dibagi menjadi dua tahapan. Tahapan pertama 

yaitu memberikan penyuluhan menggunakan ceramah dengan materi yang disampaikan meliputi 
pengertian, tujuan, manfaat dan dampak dari pengelolaan sampah. Metode ceramah ini 

dikombinasikan dengan memanfaatkan bantuan seperti benner dan leaflet yang dilengkapi dengan 
gambar-gambar agar edukasi yang diberikan mudah dipahami. Untuk tahap kedua yaitu 

pendampingan serta pelatihan tata cara pengelolaan sampah sesuai prosedur, latiahn dilakukan 

dengan cara kelompok mempraktekan terlebih dahulu kemudian diikuti oleh masyarakat. 
c) Tahap evaluasi 

    Dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat tentang cara pengelolaan 
sampah yang baik serta melihat kemampuan dalam mempraktikkan langsung tata cara 

pengelolaan sampah dengan benar. Selanjutnya kelompok pelaksana membagikan konsumsi 

kepada seluruh peserta yang mengikuti kegiatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan hari Jumat, 12 September 2025 pada pukul 

06:30-08:30 bertempat di Dusun 3 Desa Bakan, Kecamatan Lolayan, Kabupaten Bolaang Mongondow, 

Provinsi Sulawesi Utara. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini di ikuti olek ibu-ibu Dasawisma Dusun 3, 
4 dan 5 di Desa Bakan sebanyak 13 orang. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan media yang dipakai adalah Leaflet dan Banner dengan 
memperlihatkan contoh gambar pemilahan sampah sesuai prosedur yang ada. Keuntungan dalam 

menggunakan media ini agar dapat menarik perhatian masyarakat sehingga sasaran lebih mudah 

memahami isi penyuluhan serta dapat melakukan latihan pemilahan sampah dengan benar. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung selama 2 jam yang dilakukan dengan tiga tahap yaitu 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Penyuluhan diawali dengan pemberian 
pre-test mengenai pengetahuan masyarakat tentang tata cara pengelolaan sampah yang benar untuk 

mengukur sejauh mana tingkat pengetahuan awal mereka, didapakan sekitar 80% dari jumlah total 
keseluruhan anak yang masih kurang paham tentang kebiasaan mengelolaa sampah rumah tangga 

yang baik dan benar. Selanjutnya dilakukan penyuluhan kesehatan berupa edukasi kesehatan tentang 

tata cara pengelolaan sampah yang benar yang teridiri dari definisi, tujuan, manfaat, dampak jika tidak 
melakukaan pengelolaan sampah dengan baik dan benar. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung dengan baik seluruh masyarakat yang 
terlibat memperhatikan materi yang diberikan. Setelah selesai menerima materi dilanjutkan dengan 

pelatihan/demonstrasi oleh tim kelompok 2, sebelumnya tim kelompok 2 sudah menyiapakan alat dan 

bahan yaitu tempat sampah (organik dan anorganik) dan contoh sampah yang akan 
dikelolah/dipisahkan. Tim pelaksana melakukaan praktik lang- sung dengan cara sebagai berikut : 

1. Pemilahan Sampah 
Tim kelompok 2 melakukan pemilahan sampah menjadi organik (sisa makanan, daun 

kering) dan anorganik (plastik, kertas, kardus, kaleng). 
2. Pengelolaan Sampah 

Tim kelompok 2 telah menyediakan tempat sampah tertutup kemudian memberi praktik 

pengelolaan sampah organik ke tempat sampah bertuliskan organik dan sampah anorganik ke 
tempat sampah bertuliskan anorganik. 

3. Pembuangan Sampah Terakhir 
Dikarenakan Desa Bakan tidak memiliki lahan yang disediakan oleh Pemerintah Desa 

untuk pembuangan sampah terakhir maka kelompok menganjurkan masyarakat untuk membawah 

sampah ke lahan kebun masing- masing, sampah organik bisa ditimbun dalam tanah sedangkan 
sampah anor- ganik bisa dibakar dilahan perkebunan. 

Untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan maka tim pelaksana melihat langsung masyarakat 
dalam mempraktikan tata cara pengelolaan sampah yang benar, masyarakat diberi waktu minimal 1 

menit dalam melakukan praktik langsung didapatkan hampir seluruh masyarakat yang terlibat sudah 

dapat melakukannya sendiri. Terdapat perbedaan pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah 
diberikan penyuluhan dilihat dari sikap dan atusias dari masyarakat yang mengatakan sebelum materi 

diberikan mereka belum paham tentang pengelolaan sampah yang benar dan saat diberikan pertanyaan 
mereka bisa menjawab sesuai dengan materi yang diberikan dan langkah pemilahn sampah yang 

dipraktikan. 
Faktor pendorong dalam kegiatan pengabdian ini adalah: 

a) Adanya dukungan dari seluruh pihak baik dari Tokoh Masyarakat Desa Bakan maupun Masyarakat. 

b) Adanya antusias dari masyarakat dalam menerima penyuluhan sehingga dapat membententuk 
kebiasaan tata cara pengelolaan sampah yang baik dan benar. 

c) Adanaya kesadaran masyarakat untuk mencegah penyebaran berbagai penyakit yang berbahaya 
jika tidakmengelolah sampah dengan baik dan benar di Desa Bakan. 

Adapun faktor penghambat dalam pengabdian ini adalah: 

1) Mencapai 80% Masyarakat di Desa Bakan belum mempunyai pengetahuan yang cukup terkit tata 
cara pengelolaan sampah yang benar. 

2) Kurangnya edukasi mengenai tata cara pengelolaan sampah yang benar di Desa Bakan. 
3) Masyarakat yang mengikuti penyuluhan hanya diambil dari masyarakat Dusun 3, 4 dan 5 di Desa 

Bakan. 
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan penyuluhan kesehatan sekaligus praktik tentang tata cara pengelolaan sampah yang 

benar di Desa Bakan, Kecamatan Lolayan berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat mengenai pentingnya mengelolah sampah rumah tangga yang baik dan benar. Melalui 
metode praktik/demonstrasi dan edukasi, peserta mampu memahami dan mempraktikkan tata cara 

pengelolaan sampah sesuai dengan prosedur yang ada. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang PHBS khususnya pengelolaan 

sampah, yang berdampak positif pada upaya pencegahan berbagai macam penyakit. 
1. Saran Untuk Masyarakat 

a) Menyediakan tempat sampah terpisah antara tempat sampah organik maupun anorganik. 

b) Mengikuti sosialisasi/ penyuluhan tentang kesehatan secara rutin untuk dapat meningkatkan 
pengetahuan. 

2. Saran Untuk Tim Kelompok 2 Memperluas sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
melibatkan seluruh masyarakat Desa Bakan. 

3. Saran Untuk Pemerintah/ Tokoh Masyarakat 

a) Diharapkan Pemerintah Desa Bakan dapat memfasilitasi pengadaan tempat sampah organik 
dan anorganik disetiap Dusun. 

b) Menyediakan mobil atau truk khusus pengangkut smpah di Desa Bakan 
c) Menyediakan lahan untuk pembuangan sampah terakhir. 
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